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Majelis Taklim Al Khuluqul Hasan adalah Majelis dimana banyak remaja 

berbasis Islam yang berada di kota Banjarmasin. Dalam menjalankan kegiatan 

dakwahnya di kalangan remaja, majelis taklim Al Khuluqul Hasan menggunakan musik 

sebagai media dakwahnya, yaitu lirik-lirik syair yang mengandung ajaran Islam yang 

mereka sampaikan. Hal ini dilakukan oleh kelompok Habsyi Al Khuluqul Hasan, dengan 

tujuan agar generasi muda memahami indahnya sholawat dan memberikan aktivitas yang 

positif dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

bertujuan untuk memahami bagaimana strategi dakwah majelis taklim al khukuqul hasan 

melalui kegiatan pembacaan syair syair berdasarkan MaulidHabsyi. 

Penelitian ini berlokasi di Kota Banjarmasin, dengan objek kelompok Al 

Khuluqul Hasan. Subjek penelitian ini adalah strategi dakwah majelis taklim al khuluqul 

hasan melalui kegiatan pembacaan syair syair yang mereka sampaikan. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan atau disebut juga penelitian kualitatif. Artinya, peneliti 

menggali langsung data ke lokasi penelitian untuk observasi, mengambil langkah-langkah 

untuk mengumpulkan data yang akan diteliti, dan mengolahnya melalui proses 

pengumpulan data, klasifikasi data, dan penyuntingan data (editing). Metode yang 

digunakan berupa deskripsi kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan dakwah kelompok habsyi Al Khuluqul Hasan menggunakan seni media 

musik untuk mempengaruhi generasi muda dengan syair dakwah, dan menyelingi metode 

membaca kitab dalam kegiatan mingguan. dan puji- pujian kepada Nabi Muhammad 

s.a.w. sedangkan bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Arab untuk 

menyampaikan materi Dakwahnya. Di setiap penampilannya dibawakan dengan sopan 

santun dan akhlak yang baik, serta tempat yang indah untuk menarik para kalangan 

remaja ikutbergabung. 




